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ABSTRAK

Dalam pembelajaran, berbagai masalah yang sering dijumpai diantaranya siswa
kurang memiliki rasa tanggung jawab belajar pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan. Dari hasil observasi dan wawancara, peneliti
menemukan beberapa masalah yang berkaitan dengan karakter tanggung jawab
siswa yaitu ketika guru memberikan tugas, siswa tidak mampu menyerahkan
tugas yang diberikan guru pada tepat waktu, apabila mengerjakan tugas, siswa
mengerjakannya dengan cara melihat pekerjaan temannya. Tujuan penelitian
untuk mengetahui menanamkan karakter tanggung jawab melalui pembelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Penelitian ini dilaksanakan di MTs
Swasta Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa. Adapun waktu penelitian mulai
dilakukan pada bulan September 2024. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini menggunakan
teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen
dalam penelitian ini adalah menggunakan pedoman observasi, pedoman
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik analisis model Miles dan Huberman. Pemeriksaan
data pada penelitian ini dilakukan dengan Perpanjangan Pengamatan,
meningkatkan ketekunan, uji triangulasi dan membercheck data dari berbagai
sumber dengan berbagai teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
menanamkan karakter tanggung jawab pada siswa yaitu guru mengintegrasikan
nilai karakter khususnya karakter tanggung jawab ke dalam materi yang sedang
diajarkan. Penanaman karakter tanggung jawab tidak hanya dilakukan di dalam
kelas ketika pelajaran berlangsung, namun dilakukan di luar kelas yaitu dengan
melalui berbagai macam kebiasaan, (2) faktor pendukung yaitu guru menjadi
teladan bagi siswa, tata tertib yang harus dipatuhi, dan adanya Standar Operating
Procedure. Faktor penghambat yaitu tidak adanya buku penghubung guru dengan
orang tua, (3) penanaman karakter tanggung jawab melalui pembelajaran
dilakukan menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan dan
menggunakan strategi.

kata kunci: penanaman, karakter tanggung jawab, pendidikan pancasila dan
kewarganegaraan
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THE IMPLEMENTATION OF RESPONSIBILITY CHARACTER THROUGH
LEARNING PANCASILA AND CITIZENSHIP EDUCATION
(A DESCRIPTIVE STUDY ON LEARNING PANCASILA
AND CITIZENSHIP EDUCATION IN GRADE VIII
OF MTS SWASTA SHOLIHIN, TANJUNG
MORAWA DISTRICT)
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ABSTRACT

In learning, various problems that are often encountered include students lacking

a sense of responsibility for learning in Pancasila and Citizenship Education

learning. From the results of observations and interviews, the researcher found

several problems related to students’ character of responsibility, namely when the

teacher gave assignments, students were unable to submit the assignments given by

the teacher on time, when doing assignments, students did them by looking at their

friends’ work. The objective of the research was to determine the implementation

of a character of responsibility through Pancasila and Citizenship Education

learning. This research was conducted at MTs Swasta Sholihin, Tanjung Morawa

District. The time of the research began in September 2024. The research method

used was a descriptive method with a qualitative approach. This research used

observation, interview, and documentation data collection techniques. The

instruments in this research were using observation guidelines, interview

guidelines, and documentation. The data analysis technique used in this research

was the Miles and Huberman model analysis technique. Data examination in this

research was carried out by Extending Observations, increasing perseverance,

tests and member checking data from various sources with various

results of the research show that: (1) instilling a character of

students, namely teachers integrate character values, especially

responsibility, into the material being taught. Instilling a character

is not only done in the classroom when lessons are taking place,

the classroom, namely through various habits, (2) supporting

teachers being role models for students, rules that should be

the existence of Standard Operating Procedures. Inhibiting factors

include the absence of a book connecting teachers with parents, (3) implementing

a character of responsibility through learning was done using lecture methods,
discussions, questions and answers, assignments and using strategies.
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